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ABSTRAK 

Laporan ini menjelaskan bagaimana penulis melaksanakan kegiatan 

magang selama tiga bulan sejak tanggal 23 September 2021 sampai dengan 23 

Desember 2021 di Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

(DPMPTSP) Kota Yogyakarta. Selama melaksanakan kegiatan magang penulis 

ditempatkan pada Bidang Perencanaan, Pengembangan, dan Promosi dan 

Sekretariat di Subbagian Keuangan. kegiatan magang ini dilaksanakan dengan 

tujuan memenuhi salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa STIE YKPN dan 

mengaplikasikan ilmu yang didapat saat perkuliahan dengan di dunia kerja 

sebenarnya. 

Selama kegiatan magang penulis hanya terlibat dalam pengadministrasian 

Kartu Identitas Anak dan penatausahaan pengeluaran kas. Penulis juga mendapat 

kesempatan ikut serta dalam kegiatan sosialisasi bersama Bidang Pengendalian. 

Selama mengikuti sosialisasi pastinya penulis juga menghadapi permasalahan. 

Dari kegiatan magang ini, penulis mendapatkan ilmu yang tidak diperoleh selama 

berada di bangku perkuliahan. Penulis berharap beberapa ilmu tersebut dapat 

digunakan untuk mempersiapkan diri di dunia kerja sesungguhnya. 

  

Kata kunci: DPMPTSP, magang, sekretariat  
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ABSTRACT 

This report explains how the author carried out an internship for three-

month from September 23, 2021 to December 23, 2021 in Dinas Penanaman 

Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) of Yogyakarta. The 

authors' apprenticeship was placed in the fields of planning, development, and 

promotion and secretariat in the financial subsection. This apprenticeship was 

carried out with the aim of meeting one of the requirements for graduation for 

college students and applying the science gained by college in the actual work 

world. 

 The author's apprentice activities are involved only in the administration 

of the child's identity card and cash disbursement administration. The author has 

also had the opportunity to participate in socialized activities with the field of 

control. During the socialization, the authors also faced problems. From these 

apprenticeships, the authors obtained a study that was not acquired while in 

college. The writer hopes that some of that science can be used to prepare for the 

real work  

Keywords: DPMPTSP, internship, secretariat 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Terdapat dua kondisi dengan karakteristik yang sangat berbeda yaitu pada 

dunia pendidikan dan dunia kerja. Dalam dunia pendidikan lebih terpusat pada 

teorinya dan sangat terbatas pada praktiknya, namun pendidikan juga berperan 

penting membentuk kecakapan seseorang sebelum menginjakkan diri pada dunia 

kerja. Pengetahuan teoritis yang didapatkan saat berada di dunia pendidikan dapat 

langsung diaplikasikan pada dunia kerja. Proses dari teori hingga menjadi praktik 

inilah mahasiswa diharuskan untuk mempunyai kemahiran dan kemampuan yang 

serasi. Hal tersebut sangat diperlukan karena untuk bisa berperan serta langsung di 

masyarakat yang dibutuhkan bukan sekadar pendidikan formal yang tinggi dengan 

perolehan nilai yang memuaskan melainkan juga dibutuhkan dua hal tadi serta 

pengalaman sebagai nilai tambah. Salah satu program yang dapat ditempuh untuk 

mempraktikan serta memperoleh pengalaman di dunia kerja yaitu dengan melalui 

program magang sebab pendidikan dan pekerjaan mempunyai hubungan yang 

tidak bisa dipisahkan.  

Fakta mengenai lulusan sarjana baru (fresh graduate) masih banyak yang 

belum sanggup bekerja dengan optimal dikarenakan para lulusan tersebut belum 

memiliki pengalaman sama sekali di dunia kerja. Dengan demikian, program 

magang tersebut sangat dibutuhkan bagi mahasiswa agar nantinya bisa 

memberikan gambaran mengenai situasi di dunia kerja. Program itu pastinya akan 
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memberikan bekal kepada mahasiswa beserta keahlian praktis yang sesuai dengan 

situasi dan kondisi kerja nyata yang tidak didapatkan dalam perguruan tinggi. 

Pada zaman saat ini kompetisi dalam mendapatkan pekerjaan benar-benar 

ketat, mahasiswa harus dapat memahami kualitas serta kemampuan para fresh 

graduate yang menjadi daya pikat bagi institusi pemerintahan ataupun perusahaan 

swasta. Dengan seperti itu maka mahasiswa dapat menilai kemampuan diri sendiri 

dengan persyaratan yang terdapat di dunia kerja dan mahasiswa juga dapat 

memperbaiki diri lebih dini agar kian kompetitif dan potensial dalam bersaing. 

Mahasiswa diharapkan supaya tidak menghadapi kesulitan beradaptasi pada 

lingkungan dunia kerja dan tidak kalah penting mahasiswa bisa mengetahui serta 

menyelesaikan permasalahan di dunia kerja nanti.  

Penulis memilih Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu (DPMPTSP) Kota Yogyakarta sebagai tempat untuk melaksanakan program 

magang. Alasan penulis memilih DPMPTSP Kota Yogyakarta antara lain yaitu 

ingin mengetahui dan mendapatkan pengalaman bekerja serta pembelajaran pada 

dunia kerja sesungguhnya di instansi pemerintahan. Tentunya penulis juga ingin 

memperoleh ilmu yang sesuai dengan apa yang telah didapatkan selama 

perkuliahan. 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari praktik magang, antara lain: 

1. Sebagai salah satu syarat kelulusan Sarjana STIE YKPN Yogyakarta.  

2. Memperoleh kesempatan untuk mempraktikan ilmu yang didapat saat 

menjalani perkuliahan sesuai dengan situasi dan kondisi di dunia kerja 
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3. Mendapatkan pengalaman bekerja secara langsung pada suatu instansi.  

4. Supaya penulis dapat mengenal dan beradaptasi mengenai dunia kerja 

sebelum menginjakkan diri di dunia kerja sesungguhnya. 

5. Memberikan dan mengembangkan pengetahuan, pengalaman, dan gambaran 

kepada penulis tentang dunia kerja 

6. Meningkatkan kemahiran dalam bekerja sama atau bekerja dengan tim (team 

work).  

7. Melatih kedisiplinan dalam bekerja dan bisa menyelesaikan masalah yang ada 

di dunia kerja 

1.3 Sistematika Laporan Magang 

Sistematika penulisan laporan magang ini ditujukan penulis untuk dapat 

dijadikan sebagai acuan. Adapun sistematika penulisan laporan magang yang 

dibuat penulis sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan   

Bab pendahuluan ini memuat latar belakang yang berisi pendapat atau 

alasan mengenai topik yang dipilih, tujuan yang akan dicapai dalam melakukan 

penulisan dan sistematika penulisan laporan magang. 

Bab;II: Profil Organisasi dan Aktivitas Magang 

Bab ini berisi tentang profil Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu Kota Yogyakarta yang meliputi sejarah, susunan organisasi, 

dan keseluruhan kegiatan yang dilakukan selama menjalankan magang. 
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Bab III: Landasan Teori 

Berisi uraian dasar-dasar teori yang melandasi permasalahan dalam 

penulisan laporan magang. Landasan teori tersebut dijadikan sebagai referensi 

dalam penulisan laporan. 

Bab IV: Analisis Dan Pembahasan 

Bagian analisis berisi tentang uraian yang disusun secara sistematik 

mengenai masalah atau isu-isu yang ditemukan selama proses magang. Pada bab 

ini juga disertakan pembahasan analisis masalah yang kemudian dikaitkan dengan 

teori yang relevan guna memberikan penjelasan serta dapat dilakukan 

perbandingan tentang masalah yang diteliti. 

Bab V: Kesimpulan, Rekomendasi, dan Refleksi Diri 

Berisi kesimpulan yang menjelaskan tentang analisis dalam laporan 

magang, rekomendasi yang memuat saran yang harus diperbaiki, dan refleksi diri 

yang menjelaskan mengenai kaitan antara sesuatu hal yang diterima selama 

perkuliahan dengan aktivitas kegiatan magang. 
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BAB 2 

PROFIL ORGANISASI DAN AKTIVITAS MAGANG 

2.1 Profil Organisasi 

2.1.1 Sejarah 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

Kota Yogyakarta awalnya bernama Unit Pelayanan Terpadu Satu Atap (UPTSA) 

yang berpedoman pada Surat Edaran Menteri Dalam Negeri No.503/125/PUOD 

Tahun 1997 mengenai Pembentukan Unit Pelayanan Terpadu Perizinan di Daerah. 

Kemudian pemerintah Kota Yogyakarta membentuk UPTSA Kota Yogyakarta 

berdasarkan Keputusan Walikota Yogyakarta Nomor 01 tahun 2000. 

 Pendirian UPTSA saat itu bertujuan untuk menjawab tuntutan dari dunia 

usaha dan masyarakat umum atas pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah Kota 

Yogyakarta. Pelayanan yang dimaksud yaitu mengenai pengurusan perizinan 

supaya dalam penyediaan layanan perizinan menjadi murah, tidak rumit dan lebih 

transparan dalam proses perizinan. 

Dengan berjalannya waktu, ternyata masih terdapat banyak kelemahan 

pada UPTSA maka dibentuklah lembaga pelayanan perizinan yang definitif 

berupa Dinas yang ditetapkan di dalam PERDA Kota Yogyakarta Nomor 17 

Tahun 2005 mengenai Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perizinan. 

Pembentukan tersebut berharap supaya pelayanan perizinan di Kota Yogyakarta 

semakin efisien. Pada perkembangannya Bidang Penanaman Modal menjadi 

urusan Dinas sehingga pada tanggal 3 Januari 2017 Dinas Perizinan berganti 
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dengan sebutan Dinas Penanaman Modal dan Perizinan (DPMP) Kota 

Yogyakarta. 

Berlakunya PERMENDAGRI Nomor 138 Tahun 2017 mengenai 

Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Daerah, bahwa pada Dinas yang 

menunjang kegiatan Penanaman Modal menyatu pada kewenangan 

penyelenggaraan terpadu satu pintu. Atas dasar itu, struktur organisasi pada 

DPMP dipandang belum sesuai dengan kebutuhan Daerah sehingga diubah 

menjadi Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta dengan 

mengeluarkan PERWAL Yogyakarta Nomor 88 Tahun 2018. 

Pada tahun berikutnya dikeluarkan PP-24 tahun 2015 mengenai Pelayanan 

Perizinan Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik sehingga Pemerintah Kota 

Yogyakarta menyempurnakan Peraturan daerah dengan diterbitkannya PERDA 

No.4 tahun 2020 mengenai Perubahan Peraturan daerah No.5 tahun 2016 atas 

Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta. Selanjutnya 

DPMP Kota Yogyakarta berganti lagi dengan sebutan Dinas Penanaman Modal 

dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Yogyakarta. Atas 

diterbitkanya PERWAL Yogyakarta Nomor 114 tahun 2020 mengenai 

Kedudukan, Susunan, Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja DPMPTSP lalu 

hal ini memperjelas kewenangan DPMPTSP serta mulai bulan Januari 2021 

DPMP sudah berganti menjadi DPMPTSP. 

2.1.2 Visi dan Misi 

Visi dan misi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 

Kota Yogyakarta adalah sebagai berikut: 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



7 
 

1. Visi 

Terwujudnya pelayanan penanaman modal yang adil, transparan, dan 

akuntabel 

2. Misi 

Mewujudkan pelayanan penanaman modal yang adil, akuntabel, dan 

transparan melakukan pengawasan, pengaduan dan advokasi yang didukung 

dengan regulasi serta sumber daya yang memadai dan sistem informasi 

manajemen secara elektronik. 

2.1.3 Struktur Organisasi 

DPMP Kota Yogyakarta dibentuk atas dasar PERDA Kota Yogyakarta 

No.5 Tahun 2016 mengenai Pendirian dan Susunan Perangkat Daerah Kota 

Yogyakarta. DPMP Kota Yogyakarta merupakan unsur pelaksana 

penyelenggaraan pemerintahan daerah yang dengan perkembangannya berganti 

nama menjadi DPMPTSP. 

DPMPTSP Kota Yogyakarta dikepalai oleh seorang kepala dinas yang 

bertanggung jawab kepada Walikota Yogyakarta melalui Sekretaris Daerah. 
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Berikut susunan organisasi DPMPTSP Kota Yogyakarta:

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi 

 

2.1.4 Tugas dan Fungsi  

DPMPTSP Kota Yogyakarta memiliki tugas untuk menyelenggarakan 

kegiatan pemerintahan daerah atas dasar asas otonomi dan tugas pembantuan di 

bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Dalam 

menyelenggarakan tugasnya DPMPTSP memiliki fungsi dibantu oleh: 

2.1.4.1 Kepala Dinas  

Kepala dinas yang dipimpin oleh Bapak Drs. Nurwidihartana memiliki 

tugas menyelenggarakan kepentingan pemerintahan daerah pada sektor 

penanaman modal serta PTSP. Beliau juga memiliki fungsi sebagai berikut: 

a) Mengoordinasikan pengembangan kebijakan teknis pada bidang penanaman 

modal dan PTSP 
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b) Mengoordinasikan dalam pengelolaan kepentingan pemerintah dan pelayanan 

umum pada bidang penanaman modal dan PTSP 

c) Mengoordinasikan pelaksanaan kepentingan pada bidang penanaman modal 

dan PTSP 

d) Mengoordinasikan pembinaan dan pelaksanaan tugas pada bidang penanaman 

modal dan PTSP 

e) Mengoordinasikan pengelolaan kesekretariatan mencakup perencanaan, 

umum, kepegawaian, keuangan, penilaian, dan pelaporan 

f) Mengoordinasikan pelaksanaan pengawasan, pengendalian, penilaian, dan 

pelaporan di bidang penanaman modal dan PTSP 

2.1.4.2 Sekretariat 

Sekretariat berada di bawah pengawasan langsung Sekretaris yang 

bertugas untuk membantu Kepala Dinas dalam perumusan kebijakan, pembinaan, 

mengoordinasikan, dan mengendalikan kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

pengendalian, pemantauan, penilaian dan pelaporan bidang umum, kepegawaian, 

perlengkapan, serta keuangan. Dalam menjalankan tugasnya seperti yang telah 

disebutkan tadi, Sekretariat menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

a) Menyiapkan pengolahan data, bahan koordinasi, serta penyusunan mengenai 

program kerja di lingkungan dinas 

b) Menyiapkan dokumen administrasi, pelaporan keuangan, serta akuntansi  

c) Mengelola administrasi kepegawaian 

d) Mengelola perlengkapan, rumah tangga, kearsipan, persuratan, tata naskah 

dinas, perjalanan dinas, kehumasan dan protokol 
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e) Menyiapkan dokumen untuk penyusunan laporan dan penilaian pelaksanaan 

program kerja dinas. 

2.1.4.3 Bidang Perencanaan, Pengembangan, dan Promosi 

Bidang Perencanaan, Pengembangan, dan Promosi Penanaman Modal 

ditugaskan untuk mendukung Kepala Dinas dalam menjalankan perumusan 

kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, penilaian 

serta fasilitasi pelaksanaan perencanaan pengembangan dan promosi penanaman 

modal. Bidang ini mempunyai fungsi antara lain: 

a) Mengendalikan dan merumuskan kebijakan teknis mengenai perencanaan, 

pengembangan, dan promosi pada penanaman modal 

b) Mengoordinasikan perencanaan, pengembangan, promosi serta kerjasama Mal 

Pelayanan Publik (MPP) 

c) Mengendalikan pengoperasian dan menindaklanjuti mengenai laporan hasil 

pengawasan di Bidang Perencanaan, Pengembangan, dan Promosi Penanaman 

Modal 

d) Mengoordinasikan pengoperasian zona integritas, sistem pengendalian internal 

pemerintah, reformasi birokrasi, budaya pemerintahan, dan ketatalaksanaan di 

Bidang Perencanaan, Pengembangan, dan Promosi Penanaman Modal 

e) Mengoordinasikan dalam pengoperasian pengendalian, pemantauan, penilaian 

serta penyusunan laporan program kerja di Bidang Perencanaan, 

Pengembangan, dan Promosi Penanaman Modal 

2.1.4.4 Bidang Pengendalian Penanaman Modal 
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Bidang ini memiliki tugas untuk mendukung Kepala Dinas menjalankan 

perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, pengendalian, 

penilaian dan serta fasilitasi pelaksanaan pengendalian penanaman modal. Pada 

Bidang Pengendalian Penanaman Modal terdapat beberapa fungsi: 

a) Mengoordinasikan serta merumuskan mengenai kebijakan teknis 

pengendalian penanaman modal 

b) Mengoordinasikan pengoperasian kegiatan pemantauan penanaman modal 

c) Mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan pembinaan serta pengawasan 

penanaman modal 

d) Mengendalikan pengoperasian tindak lanjut mengenai pelaporan dari 

pengawasan di Bidang Pengendalian Penanaman Modal 

e) Mengoordinasikan dalam pengoperasian pengendalian, pemantauan, penilaian 

serta penyusunan laporan program kerja di Bidang Pengendalian Penanaman 

Modal 

2.1.4.5 Bidang Pelayanan Terpadu 

Tugas yang dimiliki oleh bidang ini yaitu mendukung Kepala Dinas dalam 

menjalankan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, 

pengendalian, penilaian dan serta fasilitasi pelayanan terpadu satu pintu. Pada 

bidang ini memiliki fungsi antara lain: 

a) Mengoordinasikan dan merumuskan kebijakan teknis mengenai PTSP 

b) Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pelayanan perizinan serta non 

perizinan 
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c) Mengoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pelayanan informasi, 

pengaduan, serta konsultasi 

d) Mengoordinasikan pengoperasian tindak lanjut mengenai pelaporan dari 

pengawasan pemeriksaan di Bidang Pelayanan Terpadu 

e) Mengoordinasikan dalam pengoperasian pengendalian, pemantauan, penilaian 

serta penyusunan laporan program kerja di Bidang Pelayanan Terpadu 

2.1.4.6 Pengelolaan Data dan Teknologi Informasi 

Pada bidang ini diberikan tugas untuk mendukung Kepala Dinas dalam 

menjalankan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, pengawasan, 

pengendalian, penilaian serta fasilitasi pengelolaan data dan teknologi informasi. 

Pada bidang ini terdapat beberapa fungsi: 

a) Mengoordinasikan serta merumuskan kebijakan teknis mengenai pengelolaan 

data dan teknologi informasi 

b) Mengoordinasikan pengoperasian kegiatan pengelolaan data 

c) Mengoordinasikan pengoperasian kegiatan pengelolaan teknologi informasi 

d) Mengoordinasikan pengoperasian pengelolaan data dan informasi di Bidang 

Pengelolaan Data dan Teknologi Informasi 

e) Mengoordinasikan dalam pengoperasian pengendalian, pemantauan, penilaian 

serta penyusunan laporan program kerja di Bidang Pengelolaan Data dan 

Teknologi Informasi. 

2.1.4.7 Subbagian Umum dan Kepegawaian 

Subbagian Umum & Kepegawaian memiliki tugas perencanaan, 

pengorganisasian, pengoperasian, pengendalian dan penilaian kegiatan fungsi 
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penunjang pada bidang administrasi umum & kepegawaian Dinas. Dalam 

menjalankan tugasnya subbagian umum & kepegawaian memiliki fungsi: 

1. Menyusun rencana kegiatan di Subbagian Umum dan Kepegawaian 

2. Mempersiapkan materi untuk merumuskan kebijakan teknis mengenai 

administrasi umum dan kepegawaian 

3. Penataan administrasi kantor serta surat menyurat, administrasi kepegawaian, 

kearsipan dan perpustakaan DPMPTSP 

4. Menyelenggarakan kegiatan rumah tangga dan mengelola aset Dinas 

5. Memberikan fasilitas pada kelompok jabatan fungsional, pengoperasian 

kehumasan, dokumentasi, publikasi, dan keprotokolan, penyusunan serta 

pelaporan ketatalaksanaan Dinas 

6. Melaksanakan pengelolaan kearsipan pada subbagian umum dan 

kepegawaian 

7. Menindaklanjuti laporan hasil pengawasan di subbagian umum dan 

kepegawaian 

2.1.4.8 Subbagian Keuangan 

Pada bagian ini mereka memiliki tugas perencanaan, pengorganisasian, 

pengoperasian, pengendalian dan penilaian kegiatan fungsi penunjang pada 

bidang pengelolaan keuangan dinas. Dalam menjalankan tugasnya subbagian 

keuangan memiliki fungsi: 

1. Menyusun perencanaan kegiatan di Subbagian keuangan 

2. Mempersiapkan materi dalam perumusan kebijakan teknis mengenai 

pengelolaan keuangan 
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3. Menatausahakan keuangan DPMPTSP 

4. Mengelola kegiatan perbendaharaan DPMPTSP 

5. Melaksanakan akuntansi keuangan dan aset serta verifikasi mengenai 

pertanggungjawaban keuangan DPMPTSP 

6. Mengelola keuangan Subbagian Keuangan 

7. Menindaklanjuti laporan hasil hasil pengawasan di Subbagian Keuangan  

8. Melaksanakan pemantauan, penilaian, dan penyusunan laporan kegiatan 

subbagian keuangan  

2.1.4.9 Subbagian Perencanaan, Evaluasi, dan Pelaporan (PEP) 

Subbagian PEP memiliki tugas perencanaan, pengorganisasian, 

pengoperasian, pengendalian dan penilaian kegiatan fungsi penunjang pada 

Subbagian PEP Dinas. Dalam pelaksanaannya subbagian PEP memiliki fungsi: 

1. Menyusun perencanaan kegiatan di Subbagian PEP 

2. Mempersiapkan materi guna merumuskan kebijakan teknis mengenai PEP 

3. Melakukan fasilitasi, konsultasi, serta sinkronisasi dalam mengelola data dan 

informasi DPMPTSP 

4. Melakukan fasilitasi serta koordinasi dalam menyusun perencanaan 

pemantauan, penilaian, dan pelaporan. 

5. Menindaklanjuti laporan hasil pemeriksaan pada Subbagian PEP 

6. Mengelola arsip Subbagian PEP 

7. Memantau, mengevaluasi, dan menyusun laporan kegiatan pada Subbagian 

PEP 

2.2 Aktivitas Magang 
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2.3.1 Perencanaan Pemilihan Perusahaan 

Sebelum pelaksanaan magang, penulis mencari informasi perusahaan yang 

akan dituju sebagai tempat magang. Penulis bertanya kepada perusahaan, apakah 

perusahaan tersebut menerima mahasiswa untuk melakukan magang atau tidak. 

Apabila perusahaan menerima mahasiswa magang, kemudian penulis bertanya 

persyaratan apa saja yang dibutuhkan untuk magang. 

 Dalam hal ini, penulis mendatangi kantor Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Yogyakarta untuk bertanya 

persyaratan yang dibutuhkan. Penulis mengetahui bahwa DPMPTSP Kota 

Yogyakarta menerima mahasiswa magang dari salah satu teman penulis yang 

telah melakukan magang terlebih dahulu di DPMPTSP Kota Yogyakarta. Syarat 

yang dibutuhkan yaitu berupa proposal magang dan surat izin magang dari STIE 

YKPN yang sudah disetujui dan ditandatangani oleh Bapak Julianto Agung 

Saputro, Dr, SE, S.Kom, M.Si, Ak, CA. sebagai Wakil Ketua I STIE YKPN. 

Selanjutnya proposal dan surat izin magang diserahkan kepada DPMPTSP Kota 

Yogyakarta untuk dikonfirmasi. Setelah dikonfirmasi, DPMPTSP Kota 

Yogyakarta memberikan surat jawaban bahwa penulis telah diterima untuk 

melakukan kegiatan magang di DPMPTSP Kota Yogyakarta dan memulai 

kegiatan magang pada tanggal 22 September 2021. 

2.3.2 Pelaksanaan Kegiatan Magang 

Mahasiswa melaksanakan kegiatan magang di DPMPTSP Kota 

Yogyakarta selama 66 hari terhitung sejak hari Rabu, 22 September 2020 sampai 

dengan hari Kamis, 23 Desember 2021. Magang dilaksanakan selama lima hari 
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kerja dalam seminggu dengan ketentuan hari Senin hingga Kamis mulai pukul 

07.30-15.30 dan Jumat mulai pukul 07.30-14.30 serta istirahat pukul 12.00-13.00. 

 Dalam melaksanakan aktivitas magang di DPMPTSP Kota Yogyakarta 

penulis wajib menaati peraturan yang telah ditetapkan oleh Instansi. Ketentuan-

ketentuan untuk penulis sebagai mahasiswa magang sebagai berikut: 

1. Datang tepat waktu yaitu pada pukul 07.30  

2. Berpakaian sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Berikut ketentuan 

berpakaian untuk penulis: 

a) Hari Senin dan Rabu: atasan putih, bawahan warna hitam, dan sepatu 

atau flatshoes 

b) Hari Selasa dan Kamis: atasan batik, bawahan warna gelap, dan sepatu 

atau flatshoes 

c) Hari Jumat: atasan bebas, bawahan warna gelap, dan sepatu atau 

flatshoes. 

3. Penulis harus meminta izin kepada pembimbing magang apabila berhalangan 

hadir 
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Gambar 2.1 Flowchart Pelaksanaan Magang 

 

2.3.3 Posisi Penempatan Magang 

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) 

memiliki lima bagian terdiri dari Sekretariat; Bidang Perencanaan, 

Uraian Mahasiswa STIE YKPN DPMPTSP

Mahasiswa mulai 

melakukan magang

Memberikan izin magang 

dengan mengeluarkan 

surat persetujuan

Surat permintaan izin 

magang diajukan ke 

DPMPTSP dan 

memberikan keputusan

STIE YKPN menyetujui 

kemudian mengeluarkan 

surat permintaan izin 

magang

Mahasiswa menginput 

mata kuliah Tugas Akhir 

dan memilih Magang 

sebagai tugas akhir

Membuat proposal yang 

diajukan ke STIE YKPN 

untuk pengeluaran surat 

izin magang

PRS
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PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



18 
 

Pengembangan, dan Promosi; Bidang Pelayanan Terpadu; Bidang Data Informasi 

dan Teknologi; Bidang Pengendalian Penanaman Modal. Pada pelaksanaan 

praktik magang, penulis ditempatkan pada Bidang Perencanaan, Pengembangan, 

dan Promosi di bawah bimbingan langsung oleh kepala bidang yaitu Ibu Dra. 

Wiwin Giri Doriawani, M.M. selama satu minggu pertama. Setelah itu penulis 

ditempatkan pada bagian Sekretariat Subbag Keuangan. Pelaksanaan praktik 

magang dimulai pada tanggal 22 September 2021 sampai dengan tanggal 23 

Desember 2021. 

2.3.4 Kegiatan Magang 

Penulis melaksanakan magang di DPMPTSP Yogyakarta yang beralamat 

di komplek balai kota, Jalan Kenari Nomor 56. Pelaksanan magang di DPMPTSP 

Kota Yogyakarta dilakukan selama 3 bulan atau 66 hari. Saat menjalankan 

kegiatan magang, penulis ditempatkan pada bidang perencanaan, perkembangan, 

dan promosi penanaman modal selama satu minggu. Kemudian pada minggu 

kedua penulis dipindah ke Sekretariat subbagian keuangan di DPMPTSP Kota 

Yogyakarta. Aktivitas yang penulis lakukan selama kegiatan magang yaitu 

sebagai berikut: 

2.3.4.1 Penyusunan Kartu Identitas Anak (KIA) 

Kartu Identitas Anak (KIA) merupakan tanda pengenal resmi anak yang 

menjadi bukti diri bahwa anak tersebut belum berusia 17 tahun dan belum kawin 

serta dikeluarkan oleh Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten/Kota 

(Permendagri 2 tahun 2016 mengenai KIA). Pada bulan September PPKM di 

Yogyakarta turun menjadi level 3 sehingga Pemerintah Daerah Istimewa 
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Yogyakarta (DIY) akan mulai melakukan uji coba menggelar sekolah tatap muka. 

Terdapat salah satu syarat utama yaitu guru dan siswanya sudah tervaksin. 

Peristiwa tersebut menyebabkan permintaan penerbitan KIA di kota Yogyakarta 

mengalami kenaikan. Kenaikan itu membuat pendataan pada pengambilan, 

pengiriman serta pengembalian KIA sedikit menumpuk sehingga penulis diminta 

untuk membantu pendataan tersebut. 

Penulis diminta untuk mengklasifikasikan KIA per masing-masing 

kecamatan yang selanjutnya dihitung jumlahnya dan dicatat pada buku harian 

khusus untuk mencatat penerbitan KIA per harinya. Kemudian penulis 

memasukan KIA yang telah diklasifikasikan tadi ke dalam amplop guna untuk 

dikirimkan ke masing-masing kecamatan. Pada hari berikutnya penulis juga 

diminta untuk menginputkan data KIA ke dalam microsoft excel serta 

memberikan tanda mana yang baru masuk, kembali, dan proses kirim.  

 

Gambar 2.2 Penginputan KIA 
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2.3.4.2 Mengikuti Kegiatan Sosialisasi Online Single Submission (OSS) 

Perubahan proses perizinan dari manual ke online akan memudahkan 

masyarakat, terutama bagi mereka yang hendak mengurus perizinan guna 

mendirikan bisnisnya supaya lebih efisien, cepat, serta tanpa harus keluar rumah 

atau kantornya. Dengan demikian, demi mendukung kemudahan tersebut 

pemerintah membuat sistem pendaftaran perizinan OSS. Sistem pendaftaran 

perizinan OSS tersebut masih asing bagi masyarakat sehingga untuk mendukung 

pelaksanaannya maka diadakan kegiatan sosialisasi kepada masyarakat umum. 

Pelaksanaan sosialisasi Online Single Submission (OSS) berada di bawah 

tanggung jawab Bidang Pengendalian Penanaman Modal DPMPTSP. Sosialisasi 

tersebut bertujuan supaya para peserta yang telah hadir dapat memahami apa itu 

OSS dan segera mengimplementasikan urusan perizinannya menggunakan sistem 

OSS. Masyarakat yang hadir adalah para pelaku usaha yang diantaranya: 

a) Berbentuk badan usaha ataupun perorangan 

b) Usaha besar, menengah, kecil, ataupun mikro 

c) Badan usaha atau usaha perorangan baik yang baru maupun yang didirikan 

sebelum operasionalisasi OSS 

d) Usaha dengan modal awal dari dalam negeri, ataupun usaha dengan modal 

yang terkumpul dari pihak asing 

Pada kegiatan ini penulis ditugaskan untuk menjadi buku tamu ketika 

mengadakan sosialisasi di Hotel Horizon. Tugas tersebut diantaranya yaitu 

meminta para tamu untuk menunjukan bukti bahwa telah melakukan vaksin 

terlebih dahulu, kemudian apabila dapat menunjukan bukti tersebut barulah 
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penulis meminta tamu untuk mengisi daftar hadir. Selanjutnya setelah mengisi 

daftar hadir, penulis juga memberikan cinderamata kepada para tamu dan 

mempersilakan untuk mengambil snack sebelum memasuki ruangan. 

 

Gambar 2.3 Sosialisasi OSS di Hotel Horizon 

 

2.3.4.3 Mengikuti Rapat Evaluasi 

Rapat evaluasi merupakan rapat yang diadakan setiap minggunya oleh 

Bidang Perencanaan, Perkembangan, dan Promosi Penanaman Modal. Kegiatan 

ini dilakukan guna untuk terus memperbaiki pelayanan di DPMPTSP. Semua 

yang hadir pada rapat evaluasi seperti dari bagian keamanan dan front office 

diperbolehkan menyampaikan keluh kesah serta saran kepada Ibu Dra Wiwin Giri 

Doriawani, M.M. selaku kepala bidang.  

Penulis diajak langsung oleh Bu Wiwin untuk mengikuti rapat evaluasi 

supaya mengerti bagaimana penyampaian persoalan-persoalan yang terjadi dalam 

satu minggu itu serta mencari jalan keluarnya bersama-sama. Dengan rapat ini 

penulis mendapatkan ilmu bagaimana menyampaikan persoalan yang terjadi 
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dengan cara sopan serta tetap tenang dalam menanggapi persoalan yang 

disampaikan seseorang.  

 

Gambar 2.4 Rapat Evaluasi 

 

2.3.4.4 Mengklasifikasikan Barang-Barang Mutasi atau Persediaan  

Penulis diminta untuk mengklasifikasikan barang-barang mutasi 

berdasarkan pengelompokan akun yang sudah ditentukan. Klasifikasi dilakukan 

karena adanya perubahan beberapa akun dari pengelompokan tahun sebelumnya 

sehingga di sini penulis diminta untuk mencocokan antara pengolongan tahun lalu 

dengan sekarang. Selain itu, penulis juga menghitungkan kembali jumlah disetiap 

akunnya hingga menghasilkan nominal yang sama seperti sebelumnya. 
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Gambar 2.5 Mengklasifikasikan Barang Persediaan 

 

2.3.4.5 Menyusun Monitoring dan Evaluasi (MONEV)  

Penyusunan MONEV di masing-masing kolom berdasarkan dari beberapa 

data antara lain yaitu MONEV bulan lalu, Rencana Kerja Perubahan Anggaran 

(RKPA) SKPD, dan Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Pengeluaran. 

Dalam penyusunan ini penulis diberikan file yang juga berisi MONEV bulan-

bulan sebelumnya sehingga dapat menganalisis sendiri asal angka-angka yang 

terdapat dalam MONEV tersebut. Menurut pengamatan penulis penyusunan 

MONEV dilakukan setiap akhir bulan yang bersangkutan hingga awal bulan 

setelahnya. 
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Gambar 2.6 Penyusunan MONEV Bulan November 

 

2.3.4.6 Melakukan Rekapitulasi Pembebanan 

Rekapan pembebanan dilakukan pada rekening Beban Kerja, Kondisi 

Kerja, Kelangkaan Profesi, dan Prestasi Kerja dari bulan Januari sampai 

September 2021. Perekapan pembebanan tersebut berdasarkan pada Surat 

Perintah Membayar (SPM). Penulis melakukan rekap pembebanan selama bulan 

Januari hingga bulan September pada print out yang diberikan. Kemudian setelah 

rekapan tadi dikoreksi selanjutnya penulis menginputkan hasil rekapan tersebut ke 

dalam microsoft excel. 
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Gambar 2.7 Merekapitulasi Pembebanan 

2.3.4.7 Melakukan Pembukuan pada buku bank/giro 

Pada kegiatan ini penulis diberikan tugas untuk melakukan pencatatan 

transaksi pengeluaran kas pada buku bank/giro. Penulis diminta untuk mencatat 

tanggal transaksi, nomor BKU, dan nominal transaksi dengan berdasarkan Bukti 

Pengeluaran Kas (BPK). Selain mencatat transaksi pengeluaran kas, penulis juga 

melakukan perhitungan dengan menambahkan saldo yang berada di sisi debet dan 

mengurangi saldo yang berada di sisi kredit. Penulis cukup berhati-hati dalam 

melakukan kegiatan ini karena pencatatan tersebut dilakukan secara manual 

sehingga apabila terjadi kesalahan akan menyebabkan pencatatan pada buku 

bank/giro menjadi tidak rapi dan kurang jelas.  
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Gambar 2.8 Pembukuan pada Buku Bank/Giro 

 

2.3.4.8 Menyusun Kertas Kerja Rekonsiliasi Penyetoran Pajak-Pajak Pusat 

Penyusunan kertas kerja rekonsiliasi penyetoran pajak-pajak pusat 

dilakukan setiap akhir bulan yang bersangkutan. Rekonsiliasi ini disusun 

berdasarkan pada bukti pembayaran dan cetakan kode billing. Penulis menyusun 

rekonsiliasi menggunakan microsoft excel sesuai dengan format yang telah 

diberikan oleh staf keuangan. Pada kegiatan ini penulis hanya menginputkan nilai 

belanja, kode akun, jumlah pajak, NPWP rekanan/bendahara, nama 

rekanan/bendahara, NTPN, id billing, dan tanggal setor. 
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Gambar 2.9 Penyusunan Kertas Kerja Rekonsiliasi 

 

2.3.4.9 Menginputkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) ke Dalam Aplikasi   

E-SPT 

Sebelum melakukan penginputan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) ke 

dalam aplikasi, penulis diberikan penjelasan terlebih dahulu bagaimana tata cara 

penginputan tersebut. Penginputan yang dilakukan penulis hanya untuk pajak 

jenis PPN saja sehingga penulis harus memisahkan atau mengklasifikasikan 

terlebih dahulu per masing-masing jenis pajak. Pengklasifikasian tersebut sangat 

diperlukan karena terdapat beberapa jenis pajak yang berbeda dalam satu 

bulannya. Penulis mengelompokan jenis-jenis pajak berdasarkan nomor kode 

pada jenis pajak dan jenis setoran yang tertera di faktur penerimaan dan cetakan 

kode billing. Setelah itu penulis menginputkan data PPN ke dalam aplikasi E-

SPT. 

Data yang digunakan untuk menginputkan ke aplikasi E-SPT antara lain, 

yaitu nama wajib pajak, NPWP, tanggal faktur, tanggal bayar, nominal dasar 

pengenaan pajak (DPP), nominal pajak pertambahan nilai (PPN), dan tanggal 
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setor. Setelah penginputan tersebut berhasil lalu disimpan dan diposting dengan 

periode 1 bulan. Selanjutnya hasil dari postingan tersebut dicetak dan menjadi 

Formulir SPT PUT 1770. Formulir inilah yang nantinya akan dilaporkan ke KAP 

sebagai bukti pemotongan pajak. 

 

Gambar 2.10 Inputan PPN di Aplikasi E-SPT 

 

2.3.4.10 Mendaftarkan antrian di kunjung pajak 

Penulis dimintai tolong oleh bendahara pengeluaran untuk mendaftarkan 

antrian di KPP Pratama Yogyakarta secara online. Pendaftaran ini dilakukan 

melalui website https://kunjung.pajak.go.id/ guna melaporkan SPT Masa Tahunan 

2021. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari kegiatan di atas setelah dicetak 

menjadi Formulir SPT PUT 1770. 

Pada situs website kunjung pajak terdapat banyak menu layanan dan 

pengambilan tiket antrian untuk semua wajib pajak sebelum datang ke kantor 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 

https://kunjung.pajak.go.id/


29 
 

pajak. Pastinya hal ini sangat berguna ketika pandemi seperti sekarang ini karena 

para wajib pajak tetap dapat melakukan hak dan kewajibannya dalam perpajakan 

tetapi juga sekaligus mengurangi kontak fisik dengan orang lain.  

 

Gambar 2.11 Tiket Antrian Kunjung Pajak 

 

2.3.4.11 Menyusun Daftar Rekapitulasi Penyerapan Anggaran Perubahan 

Penulis ditugaskan oleh bendahara pengeluaran untuk membuat draft 

rekapitulasi penyerapan anggaran perubahan selama bulan November-Desember 

di microsoft excel. Data yang ada dalam rekapitulasi tersebut berasal dari laporan 

semua bidang yang ada di DPMPTSP. Masing-masing bidang menyertakan nomor 

rekening, nama kegiatan, dan nominal. Nilai nominal yang terdapat pada laporan 

tersebut diinputkan pada kolom Ganti Uang (GU) atau Langsung (LS). Kolom GU 

ditujukan sebagai penggantian atas Uang Persediaan (UP) yang telah dibelanjakan 

untuk kegiatan operasional. Pembayaran menggunakan UP hanya bisa dilakukan 
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pada kegiatan dengan biaya tidak lebih dari 50 juta dan jika biaya melebihi dari 50 

juta maka dimasukan pada kolom LS.  

 Pada saat melakukan penginputan penulis sangat berhati-hati karena ada 

beberapa kegiatan yang sama dalam satu bidang namun dituliskan pada rekening 

yang berbeda. Selain itu, ada juga kesalahan dalam penulisan nomor rekening 

yang dicantumkan sehingga penulis mencocokan kembali antara nomor rekening 

dan nama kegiatannya. 

 

Gambar 2.12 Daftar Rekapitulasi Penyerapan Anggaran Perubahan 

 

2.3.4.12 Menyusun Surat Tanda Setoran (STS) 

Surat Tanda Setoran (STS) biasanya dipergunakan untuk menyetor 

penerimaan daerah yang dilaksanakan oleh bendahara penerimaan di SKPD. 

Penyusunan STS yang dibuat oleh penulis saat itu digunakan untuk 

membayar/menyetor kelebihan belanja LS insentif bagi ASN atas pemungutan 

retribusi perizinan tertentu-Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Pada awal mulanya 

penulis diminta untuk mengetikan langsung pada nota STS dengan menggunakan 

mesin ketik. Kemudian terdapat kendala pada tintanya maka penulis diminta 
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untuk menyalin format STS ke Microsoft Word lalu mengisikannya serta 

mencetak kemudian dicapkan. 

 

Gambar 2.13 Format Surat Tanda Setoran 

 

 

 

 

 

 

BAB 3 

LANDASAN TEORI 

3.1 Teori Organisasi 
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Menurut Max Weber, teori organisasi adalah suatu kerangka terstruktur 

interaksi sosial yang mencakup hal yang menjadi wewenang, pembagian kerja 

atau tugas serta tanggung jawab untuk melaksanakan suatu fungsi tertentu 

bersama-sama. Teori organisasi juga didefinisikan sebagai suatu konsep dan 

pemikiran yang memuat penjelasan atau perkiraan mengenai perilaku organisasi 

serta individu yang berada didalamnya (Shafrutz & Ott dalam Levy, 2009). 

Berdasarkan pengertian tersebut, organisasi juga selayaknya manusia yang 

berperilaku dan dapat diamati oleh orang-orang yang berada disekitarnya. 

 Pada suatu organisasi baik swasta maupun pemerintahan terdapat 

sekelompok orang yang berkumpul dan saling bekerja sama secara terstruktur 

guna mencapai tujuan organisasi tersebut. Terdapat tiga unsur organisasi antara 

lain yang pertama, The Man (orang-orang) yaitu sekelompok orang yang terlibat 

pada suatu organisasi dengan perannya sendiri-sendiri seperti kepala dinas, 

sekretaris dinas, kepala bidang, dan semua pegawai yang terlibat dalam jalannya 

organisasi. Kedua, The Cooperation (Kerjasama) yakni Kerjasama antar pegawai 

dalam organisasi memiliki peran yang sangat penting untuk mencapai tujuan 

bersama. Unsur yang terakhir adalah The Goals (Tujuan) yang memiliki arti 

adanya target yang akan dicapai di kemudian hari baik jangka pendek, menengah, 

ataupun panjang. 

 Tujuan organisasi akan tercapai apabila ada pembagian wewenang yang 

terstruktur. Pada organisasi sektor publik, pemerintah daerah memberikan 

wewenang kepada seluruh SKPD sesuai dengan fungsi masing-masing. 

Pemerintah Kota Yogyakarta memiliki 19 SKPD, salah satunya DPMPTSP. 
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DPMPTSP diberikan wewenang oleh pemerintah daerah terkait urusan 

penanaman modal dan pelayanan perizinan di daerah kota Yogyakarta. Keputusan 

Walikota Yogyakarta Nomor 01 tahun 2000 menjadi dasar pembentukan 

organisasi ini namun masih dengan nama UPTSA. UPTSA dahulu hanya 

melayani perizinan guna menjawab tuntutan dari dunia usaha serta masyarakat 

umum. Seiring berjalannya waktu, dinas ini juga diberikan wewenang untuk 

mengenai penanaman modal dan dituntun terintegrasi secara elektronik. Oleh 

sebab itu, berdasarkan PERWAL No 114 tahun 2020 berubah menjadi DPMPTSP 

pada awal tahun 2021. 

 Pembagian wewenang yang terdapat dalam DPMPTSP terjadi antara 

kepala dinas, sekretariat, bidang perencanaan, pengembangan, dan promosi, 

bidang pelayanan terpadu, bidang pengendalian serta bidang data dan informasi. 

Kepala dinas memiliki kekuasaan untuk memimpin dan bertanggung jawab atas 

pelaksanaan tugas dalam organisasi. Sekretariat memiliki wewenang membantu 

kepala dinas dalam melaksanakan tugasnya serta menjalankan ketatausahaan di 

dinas. Sementara itu, bidang perencanaan, pengembangan, dan promosi 

berwenang melakukan perumusan kebijakan, pengoordinasian, pembinaan, 

pengawasan, pengendalian, penilaian serta fasilitasi pelaksanaan perencanaan 

pengembangan dan promosi penanaman modal. Bidang pelayanan juga diberikan 

wewenang untuk menyelenggarakan perizinan dasar dan usaha. Kemudian 

wewenang dalam melaksanakan pengawasan dan pengendalian atas 

penyelenggaran penanaman modal dimiliki di bidang pengendalian. Terakhir, 
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wewenang yang diberikan kepada bidang data dan informasi adalah 

menyelenggarakan pengelolaan data serta teknologi informasi di DPMPTSP.                                                                                                                                                

3.2 Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas 

Menurut Mulyadi (2016) sistem merupakan serangkaian unsur yang 

berhubungan erat satu dengan lainnya. Serangkaian unsur tersebut berfungsi agar 

dapat mencapai tujuan tertentu. Mengoordinasikan organisasi formulir, catatan, 

serta laporan dengan sedemikian rupa guna menyediakan informasi keuangan 

yang diperlukan bagi manajemen demi melancarkan pengelolaan organisasi 

disebut sistem akuntansi. Pengeluaran kas merupakan suatu transaksi yang 

menyebabkan berkurangnya saldo kas dan bank dikarenakan adanya pembayaran 

utang, pembelian tunai, ataupun hasil dari transaksi yang menyebabkan 

berkurangnya kas (S.R, 2009). Pengeluaran kas pada perusahaan yang nominalnya 

cukup besar dapat dilakukan dengan cek sementara pengeluaran yang nominalnya 

relatif kecil dilakukan dengan dana kas kecil (Mulyadi, 2016). Pengertian di atas 

menunjukan bahwa sistem akuntansi pengeluaran kas merupakan serangkaian 

kegiatan transaksi yang menimbulkan berkurangnya kas perusahaan atau 

organisasi baik dari pemesanan, penerimaan, serta pembayaran transaksi 

pengeluaran lainnya hingga dapat menyajikan informasi keuangan.  

 Sistem terdiri dari jaringan prosedur berdasarkan pola yang terintegrasi 

untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan organisasi. Prosedur tersebut 

melibatkan sejumlah orang pada satu bagian atau lebih, yang ditujukan untuk 

memastikan pengerjaan semua transaksi pada organisasi yang terjadi berulang-

ulang dilakukan secara seragam. Pada sistem akuntansi terdiri atas dokumen, 
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jurnal, buku besar, buku pembantu serta laporan. Unsur-unsur tersebut disusun 

untuk menyediakan informasi keuangan untuk kepentingan pengendalian 

perusahaan dan sebagai pertanggungjawaban kepada pihak eksternal. 

Pelaksanaan sistem akuntansi pengeluaran kas di SKPD sangat 

memerlukan penatausahaan yang baik demi lancarnya kegiatan operasional. 

Penatausahaan kas pada sektor publik diatur dalam PERMENDAGRI Nomor 13 

Tahun 2006 yang menjelaskan mengenai penatausahaan penerimaan dan 

pengeluaran kas. Pokok bahasan penulis pada bab ini yaitu mengenai 

penatausahaan pengeluaran kas pada tingkat SKPD.  

Penatausahaan kas pada tingkat daerah dimulai sejak diterimanya 

rancangan DPA-SKPD dan Anggaran Kas SKPD lalu kuasa BUD menyiapkan 

rancangan SPD. Selanjutnya rancangan SPD ini diserahkan ke PPKD untuk 

disahkan. Rancangan SPD tersebut berisi jumlah penyediaan dana yang 

diperlukan. Penyediaan dana yang dimaksud dapat untuk mengisi Uang 

persediaan (UP), Ganti Uang (GU), Tambah Uang (TU), pembelian barang 

dan/atau jasa, ataupun penggajian dan tunjangan (LS). Setelah SPD disahkan oleh 

PPKD maka SPD diserahkan kepada Pengguna Anggaran. SPD ini nantinya akan 

digunakan bendahara pengeluaran untuk mengajukan Surat Permintaan 

Pembayaran (SPP) kepada PA melalui PPK-SKPD. Proses setelah SPP disetujui 

yaitu PA menerbitkan SPM dan selanjutnya diajukan kepada Kuasa BUD guna 

penerbitan SP2D. Terdapat beberapa pihak-pihak yang terlibat dalam 

penatausahaan pengeluaran kas, antara lain: 

1. PPKD (Pejabat Pengelola Keuangan Daerah)   
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PPKD pada kegiatan ini mempunyai tanggung jawab untuk mengelola semua 

pengeluaran kas yang terjadi 

2. Kuasa BUD 

Pejabat yang diberi kuasa dari BUD untuk melaksanakan Sebagian tugas 

bendahara umum daerah yang bertugas untuk menerbitkan SP2D 

3. Pengguna Anggaran 

Pengguna anggaran ini merupakan pejabat yang memiliki wewenang dalam 

penggunaan anggaran untuk menjalankan tugas pokok & fungsi SKPD yang 

dipimpinnya. Tugas dalam penatausahaan pengeluaran itu sendiri adalah 

melakukan tindakan yang menyebabkan pengeluaran atas beban anggaran 

belanja dan melaksanakan pengujian atas tagihan serta memerintahkan 

pembayaran. Selain itu, PA juga mempunyai tugas menandatangani SPM 

(Surat Perintah Membayar) 

4. PPK (Pejabat Penatausahaan Keuangan)  

PPK SKPD mempunyai wewenang yaitu melaksanakan verifikasi harian atas 

pengeluaran, meneliti kelengkapan dokumen SPP, menyiapkan SPM, 

melaksanakan akuntansi SKPD serta menyiapkan laporan keuangan. 

5. PPTK (Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan) 

PPTK memiliki wewenang untuk menjalankan satu atau lebih kegiatan dalam 

suatu program berdasarkan bidang tugasnya. Tugas-tugas itu yakni mengelola 

pelaksanaan kegiatan, melaporkan kemajuan pelaksanaan kegiatan, juga 

menyiapkan dokumen anggaran dari beban pengeluaran pelaksanaan kegiatan. 

6. Bendahara Pengeluaran 
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Bendahara pengeluaran ditugaskan kepala daerah untuk melaksanakan tugas 

kebendaharaan di bidang pengeluaran dalam rangka pelaksanaan anggaran 

SKPD. Pejabat fungsional yang ditunjuk untuk menerima, menyimpan, 

membayar, mengelola, serta mempertanggungjawabkan uang yang digunakan 

untuk kepentingan belanja daerah dalam pelaksanaan APBD. Bendahara 

Pengeluaran SKPD memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugasnya 

kepada PPKD selaku BUD. 

 

Pengeluaran kas pada SKPD digunakan untuk membelanjakan beberapa 

program dan kegiatan yang termuat pada RKA-SKPD. Rencana Kerja dan 

Anggaran (RKA-SKPD) kemudian disahkan menjadi DPA-SKPD yang nantinya 

digunakan sebagai acuan pelaksanaan program dan kegiatan di SKPD. 

Pelaksanaan tersebut harus berdasarkan anggaran yang telah ditetapkan dengan 

tujuan agar tertib dan terkendalinya tata kelola keuangan. SPD (Surat Penyediaan 

Dana) diterbitkan oleh BUD setelah DPA-SKPD disahkan dan juga sebagai dasar 

penerbitan SPP. 

Pada penatausahaan pengeluaran kas di dinas terdapat beberapa kegiatan 

yang terkait dengan pengeluaran kas. Salah satu kegiatan tersebut yaitu perintah 

membayar yang didukung dengan dokumen Surat Perintah Membayar (SPM). 

Penerbitan SPM ini paling lama 2 hari sejak diterimanya dokumen SPP (Surat 

Perintah Pembayaran). SPM yang sudah berhasil diterbitkan kemudian diajukan 

kepada kuasa BUD untuk diproses sehingga menghasilkan dokumen SP2D. Surat 

Perintah Pencairan Dana (SP2D) ini merupakan surat yang dipergunakan untuk 
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mencairkan dana. Setelah dana tersebut dicairkan dan telah digunakan untuk 

belanja maka langkah selanjutnya yaitu pembuatan SPJ (Surat Pertanggung 

Jawaban). SPJ tersebut nantinya digunakan sebagai persyaratan pengajuan SPP. 

Mekanisme pengeluaran kas atas pembelanjaan dana GU disajikan sebagai 

berikut: 

 

Gambar 3.1 Flowchart Pembelanjaan GU 
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BAB 4 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisis 

Selama tiga bulan melaksanakan praktik magang, penulis mengalami 

beberapa permasalahan yang dihadapi di DPMPTSP Kota Yogyakarta. 

Permasalahan-permasalahan yang dihadapi penulis antara lain: 

1. Kurangnya Koordinasi antara Pegawai 

Pada saat penulis melakukan penginputan KIA di Bidang Perencanaan 

Pengembangan & Promosi Penanaman Modal sering terjadi miskomunikasi antara 

pegawai yang melakukan penginputan, pengambilan KIA, serta pegawai yang 

mengirimkan KIA ke masing-masing kecamatan. Kejadian seperti itu terjadi 

karena pegawai yang berada di pengambilan dan yang melakukan pengiriman 

tidak melakukan konfirmasi lebih lanjut ke Bidang Perencanaan Pengembangan 

dan Promosi Penanaman Modal yang melakukan penginputan. Hal tersebut 

menyebabkan penginputan yang dilakukan seringkali tidak sesuai dengan fakta di 

lapangan sehingga pemohon KIA kadang merasa kebingungan untuk mengetahui 

keberadaan KIA mereka. 

2. Kurangnya Penjelasan dalam Pemberian Tugas 

Selama melakukan kegiatan magang penulis diberikan beberapa tugas oleh 

pegawai di DPMPTSP. Pemberian tugas tersebut sering kali disampaikan secara 

singkat kepada penulis. Khususnya saat melakukan perhitungan baik dengan 
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menggunakan microsoft excel maupun manual. Hal tersebut membuat penulis 

perlu memahami dan mempelajari sendiri terlebih dahulu langkah pengerjaannya. 

Dengan seperti itu maka pekerjaan yang seharusnya dapat segera terselesaikan 

menjadi sedikit lambat. 

3. Pengarsipan yang Masih Buruk 

Sejak memulai kegiatan magang, penulis banyak mendapatkan tugas yang 

melibatkan dengan dokumen yang diarsipkan di kantor. Arsip tersebut diletakkan 

di lemari tanpa diberi keterangan sehingga membuat penulis dan pegawai lain 

kewalahan jika mencari suatu dokumen yang diarsipkan di tempat itu. Selain tidak 

diberi keterangan, pengarsipan tersebut juga tidak tertata secara seragam jadi 

terdapat susunan map dengan horizontal dan vertikal. Hal ini menyebabkan 

kesulitan baik dalam pengambilan maupun pengembaliannya.  

4. Pelayanan yang belum maksimal 

Selama melakukan magang penulis sering menemui beberapa keluhan dari 

masyarakat umum mengenai pelayanan. Keluhan ini biasanya disampaikan secara 

lisan sehingga jika dilakukan evaluasi disetiap minggunya penyampaian tersebut 

tidak memiliki bukti atau data yang kuat. Dengan demikian, evaluasi yang 

dilakukan masih memiliki banyak kekurangan yang akhirnya membuat pelayanan 

di sana masih perlu ditingkatkan lagi. 

 

4.2 Pembahasan 

1. Kurangnya Koordinasi antara Pegawai 
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Penulis mengatasi permasalahan ini dengan meningkatkan komunikasi pada 

pegawai yang ditugaskan untuk menginput dan pegawai yang melakukan 

penerimaan KIA. Komunikasi yang baik dapat dilakukan secara transparansi, 

jelas, empati serta rasa hormat dari masing-masing pihak. Peningkatan 

komunikasi tersebut membantu juga dalam meningkatkan koordinasi guna 

kelancaran dalam melakukan tugas. Koordinasi ini sangatlah penting bagi suatu 

organisasi karena tanpa adanya koordinasi maka tujuan organisasi tidak akan 

tercapai. Selain itu, permasalahan ini dapat diatasi juga dengan melakukan 

digitalisasi. Digitalisasi tersebut akan membuat semuanya lebih terkoneksi 

sehingga meminimalisir terjadinya miskomunikasi yang menimbulkan 

ketidaksesuaian data. 

2. Kurangnya Penjelasan dalam Pemberian Tugas 

Penjelasan pada saat penugasan sangatlah penting karena penulis sebagai 

mahasiswa magang belum mengetahui proses pengerjaannya. Kurangnya 

penjelasan saat pemberian tugas menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikannya sedikit lebih lama. Permasalahan ini dapat diatasi dengan 

memberikan penjelaskan yang lebih lengkap supaya mudah untuk dipahami dan 

dikerjakan. Selama menjalankan kegiatan magang, penulis mengatasinya dengan 

berusaha untuk menyelesaikannya sendiri terlebih dahulu. Kemudian apabila 

penulis merasa kesulitan, maka penulis segera bertanya kepada pegawai yang 

bersangkutan. 

3. Pengarsipan yang Masih Buruk 
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Pengarsipan sangat penting baik dalam organisasi maupun dalam kehidupan 

sehari-hari karena arsip tersebut berisi beraneka macam informasi penting yang 

bermanfaat. Informasi ini harus selalu diingat serta jika dibutuhkan harus dapat 

disajikan dengan cepat dan benar setiap saat agar memudahkan dalam 

pengambilan keputusan. Tanpa adanya pengarsipan yang baik akan menimbulkan 

lamanya waktu untuk menemukan suatu dokumen yang diperlukan. Pengarsipan 

adalah suatu proses yang dimulai dengan pembuatan, penerimaan, pengumpulan, 

penataan, pengendalian, pemeliharaan, perawatan, dan penyiapan bahan kearsipan 

menurut suatu sistem tertentu (Badri, 2007). Menurut Surojo (2006) pengarsipan 

adalah pekerjaan kantor atau administrasi yang dilakukan terutama oleh setiap 

bisnis, baik di pemerintahan maupun di perusahaan swasta. Dengan begitu maka 

pengarsipan adalah proses penyimpanan dan pengelolaan arsip menurut sistem 

penyimpanan tertentu. 

Selama menjalankan magang permasalahan ini diatasi oleh penulis dengan 

menanyakan kepada pegawai yang menyimpankan dokumen yang dibutuhkan dan 

mencari map yang sesuai. Kemudian barulah mencari dokumen yang dimaksud 

dengan membongkar map tersebut. Kejadian ini terjadi berulang kali dan jika 

tidak ditemukan dalam satu map maka harus mencari di map lainnya. Selain itu, 

kantor juga sebaiknya mulai mempercepat proses penyusunan arsip dengan 

menggunakan sistem scanner. Sistem ini akan memudahkan semua pihak apabila 

membutuhkan suatu dokumen tertentu. 

4. Pelayanan yang belum maksimal 
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Pada saat menghadapi masyarakat umum secara langsung pelayanan dianggap 

hal yang paling utama karena dari pelayanan itu orang dapat menilai bagaimana 

kinerja suatu organisasi. Selain kinerja, kepuasaan masyarakat akan pelayanan 

dalam mengurus suatu hal juga sangat diperlukan agar dalam prosesnya tercipta 

rasa nyaman. Hal-hal tersebut dapat diatasi dengan adanya evaluasi yang 

kemudian dilakukan perbaikan kedepannya. Evaluasi ini dapat berjalan dengan 

sempurna apabila memiliki bukti atau data langsung dari masyarakat yang telah 

merasakan pelayanannya. Bukti tersebut dapat berupa dengan masyarakat tadi 

menuliskan kritik dan saran melalui dropbox atau juga dapat dengan menyebarkan 

kuesioner kepada para pengunjung. Hal ini sangat membantu nantinya dalam 

peningkatan pelayanan sehingga pelayanan di sana akan menjadi lebih baik lagi 
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BAB 5 

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN REFLEKSI DIRI 

5.1 Kesimpulan 

Kegiatan magang yang penulis lakukan di Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Yogyakarta yang beralamat di Komplek 

Balaikota – Jl. Kenari No.56, Yogyakarta. Kegiatan magang ini dilaksanakan 

dalam kurun waktu tiga bulan yang dimulai pada tanggal 22 September 2021 dan 

diselesaikan pada tanggal 23 Desember 2021. Penulis telah melengkapi salah satu 

syarat dengan menyelesaikan 144 SKS untuk mendapatkan gelar sarjana di STIE 

YKPN Yogyakarta. Selama menjalankan kegiatan magang, penulis memperoleh 

banyak pengalaman yang baru dalam dunia kerja. Kegiatan magang yang 

dilakukan oleh penulis pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu Kota Yogyakarta dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. DPMPTSP Kota Yogyakarta merupakan salah satu dinas di kota Yogyakarta 

yang memiliki tugas membantu Walikota melaksanakan urusan pemerintahan 

daerah pada bidang Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, 

serta menyelenggarakan pelayanan administrasi pada bidang Perizinan. 
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2. Penulis belajar bagaimana menjadi pribadi yang bertanggung jawab atas tugas 

yang telah diberikan, lebih disiplin terhadap waktu, dan belajar berkomunikasi 

dengan baik dan sopan kepada semua pegawai. 

3. Selama kegiatan magang penulis mendapatkan banyak ilmu mengenai 

pencairan dana yang ada pada instansi pemerintahan khususnya di DPMPTSP 

Kota Yogyakarta.  

4. Selama magang, penulis telah mendapatkan banyak pengalaman yang 

bermanfaat. Pengalaman ini nantinya dapat digunakan oleh penulis sebagai 

bekal dalam menjalani jenjang karir yang sesungguhnya. 

5.2 Rekomendasi 

Berdasarkan pengalaman penulis dalam melakukan kegiatan magang, penulis 

akan menyampaikan beberapa rekomendasi yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi semua pihak agar bisa melakukan perbaikan di kemudian hari. 

5.2.1 Bagi DPMPTSP Kota Yogyakarta 

Penempatan bagi mahasiswa magang sudah baik dan benar, namun 

kedepannya untuk pegawai yang memberikan penugasan kepada mahasiswa perlu 

menjelaskan secara lengkap proses pengerjaannya. Hal ini ditujukan supaya 

mahasiswa dapat memahami dengan mudah tugas yang diberikan. Kemudian 

selain itu percepatan dalam melakukan proses digitalisasi juga sangat dibutuhkan 

karena digitalisasi ini sangat membantu baik dalam hal pengarsipan maupun 

pelayanan. 

5.2.2 Bagi STIE YKPN 
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Mensosialisasikan terlebih dahulu mengenai berbagai pilihan kegiatan 

untuk melaksanakan Tugas Akhir kepada mahasiswa sejak memasuki semester 

lima atau enam. Sosialisasi tersebut akan memberikan mahasiswa gambaran 

mengenai masing-masing pilihan tugas akhir. Dengan adanya sosialisasi terlebih 

dahulu maka diharapkan mahasiswa dapat berpikir serta menyiapkan diri dengan 

baik. Pemilihan tugas akhir yakni magang sangat membutuhkan waktu yang tidak 

singkat. Hal ini dikarenakan terdapat beberapa persiapan sebelum memulai 

magang antara lain mahasiswa harus mencari informasi tempat magang kemudian 

mengajukan proposal serta surat izin.   

5.2.3 Bagi Mahasiswa 

1. Bagi mahasiswa yang akan mengambil magang, sebaiknya mencari 

informasi terlebih dahulu mengenai perusahaan yang akan dijadikan 

sebagai tempat magang. Pencarian informasi tersebut ada baiknya 

dilakukan pada semester sebelumnya untuk mempersiapkan persyaratan 

apa saja yang dibutuhkan dalam mengajukan izin magang. Jika telah 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan kemudian mahasiswa 

mengajukan proposal magang ke kampus. 

2. Mahasiswa diharapkan memiliki keterampilan sosial dan hubungan yang 

baik dengan pegawai untuk mendapatkan pengetahuan dan informasi 

mengenai bidang pekerjaan yang dilakukan. 

5.3 Refleksi Diri 

Kegiatan magang yang dilakukan di DPMPTSP Kota Yogyakarta 

menempatkan penulis pada dua tempat yaitu Bidang Perencanaan, 
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Pengembangan, & Promosi Penanaman Modal dan Sekretariat Subbagian 

Keuangan. Pada awal kegiatan magang, penulis diberikan pemahaman dasar 

mengenai DPMPTSP terlebih dahulu dan penulis juga diperkenalkan kepada 

karyawan-karyawan oleh Bu Wiwin selaku pembimbing lapangan. Selama satu 

minggu pertama penulis ditempatkan di Bidang Perencanaan Pengembangan & 

Promosi Penanaman Modal untuk ikut menangani KIA di wilayah Kota 

Yogyakarta. Pengerjaan KIA tersebut antara lain yaitu mengklasifikasi 

berdasarkan kecamatan, merekap jumlah KIA yang baru datang ke dalam buku 

catatan, membuat draft rekapan dalam microsoft excel lalu menginputkan data 

KIA yang telah diklasifikasikan. Selain menangani KIA, penulis juga diajak untuk 

mengikuti Sosialisasi OSS dan ikut serta dalam rapat penilaian mingguan. 

Kemudian pada minggu kedua hingga selesai, penulis ditempatkan pada 

Sekretariat di Subbagian Keuangan. Selama di Subbagian Keuangan penulis 

memperoleh beberapa tugas yaitu mengklasifikasikan persediaan, menyusun 

MONEV, merekap pembebanan, menghitung saldo pada BKU dan buku 

giro/bank, menyusun kertas kerja rekonsiliasi penyetoran pajak, menginputkan 

PPN ke E-SPT, mendaftarkan antrian di kunjung pajak, merekapitulasi 

penyerapan anggaran perubahan dan membuat STS. 

 Berbagai penugasan yang telah diberikan kepada penulis oleh beberapa 

pegawai membuat penulis memiliki banyak pengalaman baru. Pengalaman ini 

bermanfaat untuk pengembangan diri penulis antara lain yaitu meningkatkan 

manajemen waktu dan melatih membangun komunikasi yang baik. Adanya 

berbagai macam tugas yang diberikan secara bersamaan dalam satu hari 
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mendorong penulis untuk lebih memperhatikan dan mengelola waktu agar tugas 

tersebut dapat terselesaikan dengan baik. Saat melakukan magang penulis juga 

mendapatkan kendala saat pengerjaan tugas sehingga penulis juga perlu 

berkomunikasi dengan pegawai untuk membantu menyelesaikan kendala tersebut. 

Selain itu penulis juga melatih pola pikir untuk memecahkan masalah serta 

melatih kemandirian dalam melakukan suatu pekerjaan. 

 Selama melakukan magang di DPMPTSP Kota Yogyakarta penulis dapat 

menyimpulkan beberapa faktor kunci sukses dalam bekerja. Faktor-faktor 

tersebut, yakni belajar dari kesalahan sebab dari kesalahan itu kita belajar untuk 

memperbaiki serta tidak mengulangi kesalahan yang sama dikemudian hari. 

Faktor lain yaitu disiplin waktu sebab atasan juga dapat menilai kinerja para 

pegawainya salah satunya dari disiplin dan rajin datang ke kantor. Selain itu, 

menciptakan hal-hal baru yang dapat mendukung kelancaran kerja dan mampu 

memberikan pendapat yang bermanfaat kepada organisasi juga menjadi faktor 

kunci sukses dalam bekerja. 
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Lampiran 1. Surat Permohonan Izin Magang 
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Magang 
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Lampiran 3. SK Izin PKL 
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Lampiran 4. Penilaian Kegiatan Magang 

 

 

 

 

 

 

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



56 
 

 

Lampiran 5. Foto Bersama Pembimbing Lapangan 

 

 

Lampiran 6. Foto Bersama Kepala Dinas 

 

 

Lampiran 7. Foto Bersama Staf Sekretariat 
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